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FARMASI

DASHR

limu Farmasi erat hubungannya dengan iimu fisika yaitu senyawa obat memiliki sifat
fisika yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya, dan sifat-sifat fisika ini akan sangat
memengaruhl cara pembuatan dan cara formulasi sediaan obal, yang pada akhimya akan
mempengaruhi efek pengobatan dari obat serta kestabilan dari sebuah sediaan obat. Sifat-sifat
fisika dari suatu senyawa obat mencakup massa jenis, momen dipol, konstanta dielektrikum,
indeks bias, rotasi optik, kelarutan, titik lebur, titik didih, pH,dan lain-lain. Sifat-sifat ini lah yang
merupakan dasar dalam formulasi sediaan farmasi.
Buku Kimia Farmasi Fisik yang berada ditangan pembaca ini tersusun dalam 12 bab, yaitu:
BAB 1 Fase Dan Aturan Fase
BAB 2 Perbedaan Kekuatan Gaya Intermolecular
BAB3 Relevansi Farmasefik Antara Wujud Zat dan Sistem Pengantaran Obat
BAB 4 Kesetimbangan Fase Dan Transisi Fase Antara Ketiga Wujud Zat
BAB5 Termodinamik
BAB 6 Sifat-Sifat Fisik Molekul Obat
BAB 7 Kinetika Reaksi
BAB 8 Larutan ldeal Dan Monideal
BAB O Kapasitas Buffer
BAB 10 Kelarutan Gas Dalam Cairan
BAB 11 Pengaruh Solven Dan Surfaktan Terhadap Kelarutan
BAB 12 Koefisien Partisi Dalam Farmasetik

M

158N BTR-620-151-684 -7
e (5 0858 5343 1992

eureha | (O eurekamediaaksara@gmail com

medio arara | @ || Banjaran RT.20 RWID 786231 T 516947

Bojangsari - Purbalingga 53362




FARMASI FISIK DASAR

apt. Vica Aspadiah, S.Farm., M.S.Farm
apt. Prisca Safriani Wicita, S.Farm., M.Farm
apt. Aliya Azkia Zahra, M.S.Farm
Astrid Indalifiany, S.Farm., M.Si.
apt. Selfyana Austin Tee, M.Farm
apt. Arlan K. Imran, S.Farm, M.Farm
Astuti Amin, S.Si., M.Sc.
apt. Rifa'atul Mahmudah, S.Farm., M.Farm
WOS Zubaydah, S.Si., M.Sc.
apt. Chikita Inaku, M.Si.
apt. Dyah Ayuwati Waluyo, M.Farm
Ivan Charles S. Klau, S.Farm., M.Farm

)

cvureka
media akrsara

PENERBIT CV.EUREKA MEDIA AKSARA



FARMASI FISIK DASAR

Penulis : apt. Vica Aspadiah, S.Farm., M.S.Farm
apt.Prisca Safriani Wicita,S.Farm., M.Farm
apt. Aliya Azkia Zahra, M.S.Farm
Astrid Indalifiany, S.Farm., M.Si
apt. Selfyana Austin Tee, M.Farm
apt. Arlan K. Imran, S.Farm, M.Farm
Astuti Amin, S.Si., M.Sc.
apt. Rifa'atul Mahmudah, S.Farm., M.Farm
WOS Zubaydah, S.5i., M.Sc.
apt. Chikita Inaku, M.Si.
apt. Dyah Ayuwati Waluyo, M.Farm
Ivan Charles S. Klau, S.Farm., M.Farm

Editor : Prof. Dr. Ruslin, M.Si.
Prof. Dr. Muhammad Arba, S.5i., M.Si.
Penyunting : Prof. Dr. Sahidin, M.Si.
Desain Sampul : Eri Setiawan
Tata Letak : Rizki Rose Mardiana
ISBN : 978-623-151-694-7

Diterbitkan oleh : EUREKA MEDIA AKSARA, OKTOBER 2023
ANGGOTA IKAPI JAWA TENGAH
NO. 225/JTE/2021

Redaksi:

Jalan Banjaran, Desa Banjaran RT 20 RW 10 Kecamatan Bojongsari

Kabupaten Purbalingga Telp. 0858-5343-1992

Surel : eurekamediaaksara@gmail.com

Cetakan Pertama : 2023

All right reserved

Hak Cipta dilindungi undang-undang

Dilarang memperbanyak atau memindahkan sebagian atau seluruh
isi buku ini dalam bentuk apapun dan dengan cara apapun,
termasuk memfotokopi, merekam, atau dengan teknik perekaman
lainnya tanpa seizin tertulis dari penerbit.

ii


mailto:eurekamediaaksara@gmail.com

KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang, kami panjatkan puja dan puji syukur atas
kehadirat-Nya, yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan
inayah-Nya kepada kami, sehingga kami dapat menyelesaikan
Buku Farmasi Fisik ini. Kami menyampaikan banyak terima kasih
kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam pembuatan
buku ini.

Ilmu Farmasi erat hubungannya dengan ilmu fisika yaitu
senyawa obat memiliki sifat fisika yang berbeda antara yang satu
dengan yang lainnya, dan sifat-sifat fisika ini akan sangat
memengaruhi cara pembuatan dan cara formulasi sediaan obat,
yang pada akhirnya akan mempengaruhi efek pengobatan dari obat
serta kestabilan dari sebuah sediaan obat. Sifat-sifat fisika dari suatu
senyawa obat mencakup massa jenis, momen dipol, konstanta
dielektrikum, indeks bias, rotasi optik, kelarutan, titik lebur, titik
didih, pH,dan lain-lain. Sifat-sifat ini lah yang merupakan dasar
dalam formulasi sediaan farmasi.

Buku Kimia Farmasi Fisik yang berada ditangan pembaca ini
tersusun dalam 12 bab, yaitu:

BAB1 Fase dan Aturan Fase

BAB 2 Perbedaan Kekuatan Gaya Intermolecular

BAB3 Relevansi Farmasetik Antara Wujud Zat dan Sistem
Pengantaran Obat

BAB4 Kesetimbangan Fase dan Transisi Fase Antara Ketiga
Wujud Zat

BAB5 Termodinamik

BAB 6 Sifat-Sifat Fisik Molekul Obat

BAB7 Kinetika Reaksi

BAB 8 Larutan Ideal dan Nonideal

BAB9 Kapasitas Buffer

BAB 10 Kelarutan Gas dalam Cairan

BAB 11 Pengaruh Solven dan Surfaktan terhadap Kelarutan

BAB 12 Koefisien Partisi dalam Farmasetik
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Terlepas dari semua itu, kami menyadari sepenuhnya bahwa
masih ada kekurangan baik dari segi susunan kalimat maupun tata
bahasanya. Oleh karena itu, kami menerima segala saran dan kritik
dari pembaca agar kami dapat memperbaiki Buku ini.

Akhir kata kami berharap semoga buku ini bermanfaat untuk
mahasiswa, khususnya mahasiswa farmasi dalam proses
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas dan ilmu
pengetahuan.
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BAB
FASE DAN

ATURAN FASE

apt. Vica Aspadiah, S.Farm., M.S.Farm.

A. Fase

Fase adalah bagian sistem yang memiliki komposisi kimia
dan sifat fisik yang sama dan terpisah dari bagian homogen
lainnya dari sistem oleh batas permukaan. Perilaku fase yang
ditunjukkan oleh zat murni sangat beragam dan rumit, tetapi
ada generalisasi kuat dari termodinamika yang membantu kita
memahami fenomena ini (Silbey ef al., 2022).

Fase adalah kehomogenan dari suatu bagian bahan.
Contoh fase adalah gas atau campuran dari beberapa gas, cairan
atau larutan cair, dan kristal padat. Fase tidak memerlukan
kekontinuan; contoh ketidakkontinuan fase adalah suatu gas
menyebar sebagai gelembung dalam suatu cairan, cairan
menyebar sebagai droplet dalam cairan lain yang immisibel, dan
kristal padat menyebar dalam salah satu dari gas atau cairan
(Smith, 1950).

Istilah “fase” diperkenalkan oleh Gibbs, yang
mendefinisikan fase sebagai “benda-benda homogen yang
berbeda” yang “berbeda dalam komposisi atau keadaan”.
Meskipun definisi verbal ini tidak jelas, persamaan yang ditulis
oleh Gibbs memperjelas bahwa melalui suatu fase Gibbs
memahami suatu kontinum keadaan termodinamika yang
homogen secara spasial yang mengikuti persamaan
fundamental tertentu (Frolov & Mishin, 2015).



DAFTAR PUSTAKA

Balsaraf, V. M., Pawar, A. V, & Mane, P. A. (2010). Applied
Chemistry: V. 1. IK International Pvt Ltd.

Brown, T. L., LeMay, H. E., & Bursten, B. E. (2002). Chemistry: the
central science. Pearson Educacion.

DeVoe, H. (2001). Thermodynamics and chemistry. Prentice Hall
Upper Saddle River, NJ.

Frolov, T., & Mishin, Y. (2015). Phases, phase equilibria, and phase
rules in low-dimensional systems. The Journal of Chemical
Physics, 143(4).

Martin, A. (1993). Physical pharmacy. Physical Chemical Principles
in the Pharmaceutical Sciences, 126-127.

Silbey, R. J., Alberty, R. A., Papadantonakis, G. A., & Bawendi, M.
G. (2022). Physical chemistry. John Wiley & Sons.

Smith, J. M. (1950). Introduction to chemical engineering
thermodynamics. ACS Publications.

12



BAB PERBEDAAN

KEKUATAN GAYA
INTERMOLECULER

Prisca Safriani Wicita, S.Farm., M.Farm., apt

A. Definisi

Gaya antarmolekuler, juga dikenal sebagai gaya
intermolekuler  (intermolecular  forces) adalah  gaya
elektromagnetik yang terjadi antar molekul atau antar bagian
molekul yang terletak pada jarak yang cukup jauh dari
makromolekul. Gaya ini memainkan peran yang penting untuk
menentukan sifat fisik dan kimia dari senyawa-senyawa seperti
titik didih, titik leleh, kelarutan, dan sebagainya, serta dalam
membentuk struktur zat dalam fase padat, cair, dan gas (Vinsiah
& Fadhillah, 2018).

Gaya antarmolekul bersifat elektrostatis; artinya, mereka
muncul dari interaksi antara spesies yang bermuatan positif dan
negatif. Seperti ikatan kovalen dan ionik, interaksi antarmolekul
merupakan gabungan dari komponen tarik menarik dan tolak
menolak. Karena interaksi elektrostatis berkurang dengan cepat
seiring dengan bertambahnya jarak antar molekul, interaksi
antarmolekul paling penting untuk padatan dan cairan, karena
molekul-molekulnya berdekatan. Interaksi ini menjadi penting
bagi gas hanya pada tekanan yang sangat tinggi, karena interaksi
ini bertanggung jawab atas penyimpangan yang diamati dari
hukum gas ideal pada tekanan tinggi (Connell, 2023).

Gaya antarmolekul menentukan sifat curah seperti titik
leleh zat padat dan titik didih zat cair. Cairan mendidih ketika
molekul dengan energi panas yang cukup mengatasi gaya tarik

13



DAFTAR PUSTAKA

Arafah, R. N. (2019). Penerapan Augmented Reality sebagai Media
Pembelajaran Molekul Berbasis Android Studi Kasus SMAN
18 Bandung. Universitas Komputer Indonesia.

Atkins, P., & Paula, J. de. (2006). Physical Chemistry. Inn Journal of the
Franklin Institute (Eighth Edi, Vol. 272, Issue 4). W.H. Freeman
and Company.

Chyndy, A. L. (2018). Pengembangan Ular Tangga Kimia Modifikasi
Permainan Truth Or Dare Pada Materi Ikatan Kimia Di
Sekolah  Berbasis Pondok  Pesantren.  Universitas
Muhammadiyah Semarang.

Connell, E. O. (2023). Gob Introductory Chemistry. LibreText.

Della Volpe, C., & Siboni, S. (2022). From van der Waals equation to
acid-base theory of surfaces: A chemical-mathematical
journey. Reviews of Adhesion and Adhesives, 10(1), 47-97.

Kurniawan, & Muhammad Nur. (2005). Studi Pemodelan Dinamika
Proton Dalam Ikatan Hidrogen H20 Padatan Satu Dimensi.
Berkala Fisika, 8(3), 107-117.

Rasyid, M. F. (2020). Interaksi Antar Molekul Kimia Kelas X. Direktorat
SMA.

Suarta, I. M., Wardana, I. N. G., Hamidi, N., & Wijayanti, W. (2016).
Pengaruh Ikatan Hydrogen Pada Hydrous Ethanol Terhadap
Komposisi Azeotropik dan Kecepatan Pembakaran Laminar.

Seminar Nasional Inovasi Dan Aplikasi Teknologi Di
Industri, 143-148.

Sutresna, N., Sholehudin, D., Herlina, T., & Huda, G. R. (2016). Kimia
1 kelas X. Grafindo Media pratama.

Vinsiah, R., & Fadhillah, F. (2018). Studi Ikatan Hidrogen Sistem
Metanol-Metanol dan Etanol-Etanol dengan Metode
Molekular Dinamik. Sainmatika: Jurnal llmiah Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam, 15(1), 14.

23



BAB

A.

24

RELEVANSI FARMASETIK
ANTARA WUJUD ZAT DAN
SISTEM PENGANTARAN OBAT
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Pendahuluan

Penemuan dan pengembangan obat merupakan tahapan
yang sangat kompleks. Teknologi inovasi dalam bidang biologi,
kimia, dan kedokteran membantu bidang farmasi dalam
menemukan banyak potensi target dan molekul yang dapat
berkontribusi dalam penanganan penyakit yang sebelumnya
dianggap sulit diobati dengan terapi obat yang ada. Namun
dengan banyaknya penemuan target terapi maka
konsekuensinya adalah peningkatan kompleksitas, baik dari
segi molekul maupun target biologis, ditambah dengan
meningkatnya kebutuhan untuk obat agar dapat bekerja secara
efisien.

Tahapan pengembangan suatu senyawa yang berpotensi
selain dikarakterisasi aktivitas biologisnya, juga dilakukan
evaluasi dengan memperhatikan sifat kimia dan fisika. Sifat-sifat
tersebut  berpengaruh pada tujuan akhir dan keberhasilan
terapi. Formulasi yang baik ditandai dengan stabilitas dan
efektivitas produk farmasi yang baik. Hal tersebut merupakan
tanggung jawab ilmuwan farmasi dan apoteker formulasi.
Penilaian awal terhadap sifat bentuk sediaan yang diinginkan
dapat memberikan kontribusi yang besar kecepatan proses
pengembangan obat. Bentuk sediaan yang tidak sesuai pada
proses manufaktur dapat mengakibatkan konsekuensi pada uji
klinis. Maka dari itu diperlukan studi preformulasi dimulai
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WUJUD ZAT

Astrid Indalifiany, S.Farm., M.Si.

A. Pendahuluan

Materi adalah setiap benda yang memiliki massa dan
memenuhi volume. Setiap materi memiliki karakter fisik yang
khas. Gas dan cairan mempunyai bentuk yang sesuai dengan
wadah tempatnya ditempatkan, sedangkan benda padat
mempunyai bentuk tersendiri. Gas mudah dikompresi, tetapi
cairan dan padatan tidak. Suhu dan tekanan adalah dua faktor
utama yang berpengaruh terhadap bentuk suatu materi, apakah
dalam gas, cair, atau padat. Secara umum, ketika suhu atau
tekanan meningkat, materi bergerak ke keadaan yang lebih aktif
dan perubahan fisika dapat diamati (Jain et al., 2012).

ZatPadat Eatca” Zatizas

+* 4+ 4
+ 4+ 4

>+

Gambar 4. 1 Susunan Partikel Suatu Zat

Keadaan wujud zat baik padat, cair, maupun gas, dapat
dikaitkan dengan gaya tarik, baik pada atom, molekul maupun
ion. Suatu zat berada pada fase padat jika memiliki daya tarik
antar partikel materi yang kuat. Suatu zat berada pada fase cair
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TERMODINAMIK

apt. Selfyana Austin Tee, M.Farm

Pendahuluan

Istilah “termodinamika” berasal dari kata Yunani
“thermos” yang berarti panas dan “dinamis” yang berarti
perubahan. Jadi, termodinamika adalah ilmu yang mempelajari
hukum-hukum yang mengatur peralihan energi dari satu
bentuk ke bentuk lainnya, aliran dan kemampuan energi untuk
melakukan kerja. Termodinamika berkaitan dengan sistem
kesetimbangan, yang dapat digunakan untuk menentukan
jumlah energi yang dibutuhkan untuk membuat sistem keluar
dari kesetimbangan. Namun termodinamika tidak dapat
digunakan untuk menentukan laju perubahan yang terjadi
selama suatu proses ketika sistem tidak berada dalam
kesetimbangan. Sistem dapat bervariasi tergantung pada
keadaan lingkungan. Soal sistem dalam termodinamika dapat
menerima energi panas atau energi dalam berbagai bentuk
(Raihan et al., 2022).

Dalam termodinamika dikenal sistem termodinamika,
yaitu sistem yang keadaannya berubah-ubah (ada perbedaan
suhu, ada perbedaan tekanan, ada reaksi kimia) antar bagian
sistem. Jika tidak ada perbedaan suhu, sistem dikatakan berada
dalam kesetimbangan termal. Jika tidak ada perbedaan tekanan,
sistem dikatakan berada dalam kesetimbangan mekanis. Jika
tidak terjadi reaksi kimia, maka sistem berada dalam
kesetimbangan kimia. Jadi, ketika ketiga kesetimbangan



DAFTAR PUSTAKA

Fatiatun, F. et al. (2022) ‘Penerapan Termodinamika Heating Dan
Colling Pada Dispenser’, Jurnal Penelitian dan Pengabdian
Kepada Masyarakat UNSIQ, 9(2), pp. 146-150. Available at:
https:/ /doi.org/10.32699/ppkm.v9i2.2658.

Hasan, B. (2015) Bahan Ajar Termodinamika.

Raihan, R. et al. (2022) ‘Article Review: Konsep Dasar
Termodinamika’, Jurnal Energi dan Inovasi Teknologi
(ENOTEK), 1(2), pp. 25-27.

Suryantari, R. (2014) ‘Problem Solving dengan Metode Identifikasi
Variabel berdasarkan Skema: Tinjauan terhadap Formulasi
Hukum Pertama Termodinamika’, Jurnal Fisika Indonesia,
17(49), PP 28-31. Available at:
https:/ /doi.org/10.22146/fi.24409.

64


https://doi.org/10.32699/ppkm.v9i2.2658
https://doi.org/10.22146/jfi.24409

BAB SIFAT-SIFAT

FISIK MOLEKUL
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A. Pendahuluan

Sifat fisik zat aktif (API - Active Pharmaceutical
Ingredient) mengacu pada karakteristik fisik dari suatu senyawa
kimia yang digunakan sebagai obat dalam bentuk murninya,
mencakup sifat-sifat seperti titik leleh, titik didih, kelarutan
dalam berbagai pelarut, kestabilan termal, higroskopisitas, dan
sifat fisik lainnya yang dapat mempengaruhi formulasi,
penyimpanan, dan pemberian obat (Gibson et al., 2019).

Peran sifat fisik dalam ilmu farmasi dan pengembangan
obat sangat penting. Sifat fisik zat aktif dapat mempengaruhi
semua aspek pengembangan, formulasi, dan pemakaian obat.
Berikut adalah beberapa peran utama sifat fisik dalam ilmu
farmasi:

1. Pengembangan Formulasi Obat
Sifat fisik zat aktif, seperti kelarutan dalam berbagai
pelarut, titik leleh, dan kestabilan termal, mempengaruhi
pemilihan formulasi obat yang sesuai (Gibson et al., 2019).

2. Bioavaibilitas dan Absorbsi
Sifat fisik seperti kelarutan dalam air dan
higroskopisitas dapat memengaruhi sejauh mana zat aktif
diserap oleh tubuh dan ketersediaan biologisnya
(Brahmankar and Jaiswal, 2019).
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Pendahuluan

Dalam farmasi fisik, kinetika kimia atau kinetika reaksi
mempelajari laju reaksi dalam suatu reaksi kimia. Analisis
terhadap pengaruh berbagai kondisi reaksi terhadap laju reaksi
memberikan informasi mengenai mekanisme reaksi dan
keadaan transisi dari suatu reaksi kimia. Pada tahun 1864, Peter
Waage merintis pengembangan kinetika kimia dengan
memformulasikan hukum aksi massa, yang menyatakan bahwa
kecepatan suatu reaksi kimia proporsional dengan kuantitas zat
yang bereaksi (Peter, 2012).

Kinetika reaksi kimia berkaitan dengan laju proses kimia.
Setiap proses kimia dapat dipecah menjadi satu atau lebih proses
langkah tunggal yang dikenal sebagai proses dasar, reaksi dasar,
atau langkah dasar. Reaksi elementer biasanya melibatkan salah
satu dari tumbukan reaktif tunggal antara dua molekul, yang
kami  sebut sebagai langkah  bimolekuler, atau
disosiasi/isomerisasi molekul reaktan tunggal, yang kami sebut
sebagai langkah unimolekuler. Sangat jarang, dalam kondisi
tekanan yang sangat tinggi, langkah termolekuler dapat terjadi,
yang melibatkan tumbukan simultan dari tiga molekul reaktan.
Poin penting yang perlu diketahui adalah bahwa banyak reaksi
yang ditulis sebagai persamaan reaksi tunggal pada
kenyataannya terdiri dari serangkaian langkah-langkah dasar.
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LARUTAN IDEAL
& NON-IDEAL

Rifa’atul Mahmudah, S.Farm., M.Farm., apt

Pendahuluan

Larutan merupakan salah satu bentuk sediaan yang
umum dalam dunia kefarmasian dan didefinisikan sebagai
sediaan berbentuk liquid yang mengandung minimal satu jenis
bahan terlarut, atau campuran homogen dari beberapa zat
terlarut membentuk sistem termodinamika yang stabil dalam
pelarut tertentu. Zat terlarut dalam larutan terdispersi secara
molekuler dan merata sehingga keseragaman dosis dalam
sediaan tersebut dapat dijamin. Hasil pengenceran dan
pencampuran dari sediaan larutan juga lebih teliti.

Larutan merupakan bentuk ideal dari sediaan farmasi,
sebab untuk dapat memberikan efek farmakologis, suatu zat
aktif harus larut terlebih dahulu dalam cairan tubuh manusia.
Sehingga, sifat kelarutan dari zat aktif menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi tercapainya konsentrasi terapeutik dalam
darah. Zat aktif dengan kelarutan rendah akan menyebabkan
rendahnya bioavailabilitas obat dalam tubuh. Beberapa contoh
larutan yang dapat dijumpai sehari-hari maupun dalam dunia
kefarmasian antara lain:

1. Larutan garam dan air pada kuah makanan
Larutan gula dan air pada minuman manis
Larutan gula pada obat sirup

Larutan parfum (bibit parfum dengan alkohol)

AR N

Larutan asam pada cuka
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KAPASITAS
BUFFER

W.0.S.Zubaydabh, S.Si., M.Sc.

Larutan elektrolit dan Non Elektrolit
Elektrolit adalah suatu zat (asam, basa, atau garam) yang
di dalamnya larutan berair terionisasi menjadi ion positif
(kation) dan ion negatif (anion). Garam seperti natrium klorida
(NaCl)adalah contoh elektrolit. Dalam larutan air, ion yang
terbentuk adalah Na+ (kation) dan Cl- (anion). Karena itu,
untuk setiap molekul, dua entitas independen terbentuk larutan.
Dalam larutan air, elektrolit menunjukkan berikut sifat-sifat
penting yang membedakannya nonelektrolit:
1. Menunjukkan sifat koligatif anomali dibandingkan dengan
nonelektrolit
2. Dapat menghantarkan arus listrik.
3. Mereka cenderung menunjukkan reaksi kimia yang cepat
dibandingkan dengan larutan nonelektrolit.

Elektrolit dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok
kuat dan lemah tergantung pada kemampuannya untuk
terionisasi dalam larutan air. Elektrolit kuat adalah zat yang
terionisasi sempurna di dalamnya air. Asam klorida, misalnya,
adalah elektrolit kuat, dan derajat ionisasinya tidak bergantung
pada pH. Elektrolit lemah, sebaliknya, hanya terionisasi
sebagian di dalam air. Atropin, fenobarbital, dan sulfadiazine,
dan sebagian besar obat lain, adalah contoh obat lemah
elektrolit. Nonelektrolit adalah zat yang tidak terionisasi air
sama sekali sehingga tidak menghantarkan arus listrik larutan.
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1 O DALAM CAIRAN

apt. Chikita Inaku, M.Si.

A. Pendahuluan

Sebagian besar gas larut dalam cairan sampai tingkat
tertentu. Istilah kelarutan adalah istilah teknis yang
menggambarkan seberapa banyak satu fase, seperti cairan,
dapat menahan bahan lain yang berada dalam kesetimbangan
dengan fase yang berbeda. Misalnya, untuk membuat sirup obat
batuk anak-anak, Anda akan melarutkan obat seperti
dekstrometorfan ke dalam sirup, dan kelarutannya adalah
jumlah maksimum dekstrometorfan yang dapat ditampung
cairan ketika dekstrometorfan mengendap dan membentuk fase
padat yang berada dalam kesetimbangan dengan cairan. Gas
juga menunjukkan sifat yang sama ketika berada dalam
kesetimbangan dengan fase cair. Kelarutan gas dalam cairan
dapat dinyatakan dengan menggunakan hukum kelarutan gas
Henry yang dirumuskan oleh William Henry pada tahun 1803.
Hukum Henry menyatakan bahwa “pada suhu konstan, jumlah
gas tertentu yang larut dalam jenis dan volume cairan tertentu
adalah berbanding lurus dengan tekanan parsial gas itu dalam
kesetimbangan dengan cairan itu." Hukum Henry dapat
dinyatakan secara matematis (pada suhu konstan) sebagai
P; =kuC ...Persamaan (1)

di mana Pj adalah tekanan parsial zat terlarut dalam gas
di atas larutan, ¢ adalah konsentrasi zat terlarut, dan k adalah
konstanta dengan dimensi tekanan dibagi dengan konsentrasi.
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TERHADAP
KELARUTAN

apt. Dyah Ayuwati Waluyo, M.Farm.

A. Pendahuluan

Dalam dunia farmasi, formulasi menjadi salah satu
komponen penting dalam pembuatan obat yang berkualitas.
Desain formula yang dibuat didasarkan pada sifat fisikokimia
suatu zat, salah satunya adalah kelarutan. Kelarutan suatu zat
aktif menjadi salah satu pertimbangan penting dalam proses
pembuatan obat. Penentuan pelarut yang digunakan, penentuan
jenis sediaan yang akan digunakan hingga penggunaan alat atau
teknologi yang dapat mendukung pembuatan ini semuanya
bergantung pada kelarutan. Oleh karena itu, dalam bab ini kita
akan mempelajari mengenai apakah kelarutan dan pengaruh
solven dan surfaktan terhadap kelarutan suatu zat.

. Kelarutan

Apakah kelarutan itu? Jika ingin mendefinisikan
kelarutan secara kuantitatif maka kelarutan dapat dikatakan
sebagai konsentrasi dari zat terlarut ketika pelarut telah
melarutkan semua zat terlarut pada suhu tertentu hingga
didapatkan larutan yang jenuh (Sinko, 2011; Amiji, Cook and
Mobley, 2018). Definisi kelarutan secara kualitatif adalah
interaksi spontan antara dua atau lebih zat yang akan
membentuk dispersi molekul yang homogen. Kelarutan
merupakan faktor intrinsik yang dapat diubah hanya dengan
mengubah molekul secara kimiawi (Sinko, 2011).
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KOEFISIEN PARTISI

I : ! DALAM FARMASETIK

Ivan Charles S.Klau, S.Farm., M.Farm

A. Pengertian Koefisien Partisi

Koefisien partisi adalah distribusi kesetimbangan analit
antara fase sampel dan gas, dan rasio kesetimbangan konsentrasi
zat terlarut dalam dua fase. Koefisien pembagian minyak-air
menunjukkan sifat lipofilik atau hidrofobik dari molekul obat.
Pengangkutan obat melintasi membran lipid dan interaksi
dengan makromolekul pada tingkat reseptor kadang-kadang
berhubungan erat dengan fraksi oktanol/air obat. pengertian
lain Koefisien partisi adalah distribusi kesetimbangan analit dan
rasio kesetimbangan konsentrasi spesies dalam dua fase.
(Mochtar, 2007).

Koefisien distribusi menggambarkan rasio distribusi
bahan aktif terhadap pelarut sistem dua fase, yaitu pelarut
organik dan air. Ketika molekul lebih larut dalam lemak,
koefisien partisi lebih tinggi dan difusi transmembran lebih
mudah terjadi. Organisme terdiri dari fase lemak dan air.
Sehingga jika koefisien partisi sangat tinggi atau sangat rendah
menjadi penghambat difusi obat.

Ketika suatu senyawa terlarut dalam campuran pelarut
polar dan nonpolar, zat terlarut akan terpecah antara dua pelarut
karena afinitasnya terhadap setiap fase. Senyawa polar seperti
gula, asam amino, atau obat terionisasi cenderung lebih larut
dalam fase berair atau polar, sedangkan senyawa nonpolar
seperti obat tidak terionisasi lebih larut dalam fase organik atau
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